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RINGKASAN 

 AYU DEVI, Dampak Sekolah Lapang Terhadap Tingkat Pengetahuan dan 

Penerapan Prosedur Budidaya Cabai oleh Petani di Kecamatan Gekbrong Kabupaten 

Cianjur, di bawah bimbingan Yusuf Azis. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak Sekolah Lapang terhadap 

tingkat pengetahuan dan penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) budidaya cabai 

oleh petani di Kecamatan Gekbrong, serta hubungan antara tingkat pengetahuan dengan 

penerapan SOP budidaya cabai oleh petani setelah mengikuti Sekolah Lapang pada 

program Bertani Untuk Negeri Angkatan 9 (BUN 9). 

 Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Gekbrong Kabupaten Cianjur Jawa Barat 

mulai Januari 2025 – Mei 2025.  Jenis data sekunder diambil dari Yayasan Edufarmers 

Internasional.  Metode analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif, 

yakni indeks skor dan korelasi Pearson Product Moment. 

Berdasarkan karakteristik petani, petani yang mengikuti Sekolah Lapang pada 

program BUN 9 mayoritas berada pada usia produktif, yakni sebanyak  95,37%, 

didominasi petani laki-laki sebanyak 99,07%, mayoritas petani berada pada kelompok 

pendidikan rendah (tidak sekolah – SD) sebanyak 75,92%, mayoritas petani memiliki 

pengalaman bertani 1 – 17 tahun sebanyak 57,41% dan kebanyakan petani sudah 

mengikuti 2 periode program, yakni sebanyak 59,26%. 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan 61,11% petani sebelum mengikuti 

Sekolah Lapang pada program BUN 9 berada pada tingkat pengetahuan kategori sedang.  

Setelah mengikuti Sekolah Lapang mayoritas petani berada pada tingkat pengetahuan 

kategori tinggi sebanyak 93,51%.  Kemudian 77,78% petani sebelum mengikuti Sekolah 

Lapang berada pada tingkat penerapan SOP budidaya kategori sedang.  Setelah mengikuti 

Sekolah Lapang semua petani berada pada tingkat penerapan SOP budidaya kategori tinggi 

sebanyak 100%.  Hal tersebut menunjukkan bahwa metode penyuluhan Sekolah Lapang 

berdampak positif terhadap perubahan tingkat pengetahuan dan tingkat penerapan SOP 

budidaya cabai oleh petani di Kecamatan Gekbrong. 

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan Pearson Product Moment diperoleh 

nilai signifikansi 0,00 yang mana nilai tersebut <0,05 yang berarti terdapat hubungan.  

Kemudian nilai Pearson Correlation sebesar -0,459 menunjukkan hubungan kategori 

sedang dan berlawanan arah antara tingkat pengetahuan petani dengan penerapan SOP 

budidaya cabai oleh petani di Kecamatan Gekbrong.  Fenomena ini terjadi karena 

mayoritas petani yang memiliki skor pengetahuan tertinggi merupakan petani yang baru 

mengikuti 1 periode program sehingga mereka belum memiliki cukup waktu dan 

pengalaman untuk menerapkan seluruh pengetahuan yang didapat pada saat Sekolah 

Lapang.  Hal ini menyebabkan skor penerapan SOP budidaya mereka menjadi lebih 

rendah.   

Dari penelitian ini disarankan Yayasan Edufarmers Internasional dapat terus 

melaksanakan program Bertani Untuk Negeri menggunakan metode Sekolah Lapang.  

Diharapkan ada penelitian lanjutan untuk menganalisis faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi tingkat pengetahuan dan penerapan SOP serta hubungannya. Terdapat 

indikasi petani yang terlalu lama mengikuti program mengalami kejenuhan sehingga 

berdampak pada peningkatan pengetahuan dan penerapan SOP yang tidak signifikan 

sehingga diperlukan penyegaran dalam program, seperti metode pelatihan yang lebih 

menarik atau melibatkan petani sebagai narasumber.  
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